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a. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah semua yang bisa digunakan dalam penyampaian pesan lewat barbagai saluran dan merangsang pikiran, perasaan, serta keinginan sehingga bisa membantu mendorong proses belajar secara efektif untuk menanamkan informasi kepada siswa guna mencapai tujuan pembelajaran (Daniyati et al., 2023). Media pembelajaran merupakan alat penyampaian materi pelajaran yang digunakan guru dengan cara yang efektif sehingga dapat meningkatkan pengalaman, keinginan, daya serap, dan retensi belajar siswa (Ashikin, 2018).
b. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki banyak manfaat. Manfaat untuk guru yaitu memberikan pedoman dalam mencapai tujuan dan peningkatan kualitas pembelajaran sehingga materi dapat dijelaskan secara sistematis dengan penyajian materi yang menarik. Untuk siswa, motivasi serta minat belajar siswa dapat ditingkatkan dengan media pembelajaran sehingga mereka dapat berpikir dan mengevaluasi materi pelajaran yang diberikan dengan baik oleh guru dalam situasi belajar yang menyenangkan, sehingga siswa juga dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan terkait materi pelajaran (Nurrita, 2018).
c. Pengembangan Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar dan membantu dalam menyampaikan pesan kepada siswa sehingga guru dapat mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan menggunakan media pembelajaran, kualitas belajar siswa meningkat karena siswa tidak hanya memiliki guru yang aktif memberikan informasi kepada siswa mereka, tetapi juga memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran (Nurrita, 2018).
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan efesiensi pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar. Pada proses pembelajaran, adanya media dalam kegiatan tersebut dapat membantu mengembangkan pengetahuan seseorang terutama bagi siswa di sekolah (Audie, 2019).
d. Kriteria Pengembangan Media Yang Baik
Media yang baik memiliki kriteria dalam pengembangannya, tentunya mudah dilihat dengan jelas, menarik, sederhana, akurat, dan dapat dipertanggung jawabkan pemanfaatannya (Mudji, 2011). Pertimbangan dalam pemilihan media sangat penting, hal yang harus dipertimbangkan diantaranya kemampuan dalam penyediaan stimulus yang sesuai, dapat memberikan respons serta umpan balik yang tepat, dan pemilihan media utama serta skunder dalam pemberian informasi dan stimulus (Fitrah, 2023).
Media yang diggunakan dalam proses pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif (Nurrita, 2018). Media yang baik tentunya adalah media yang fleksibel dalam pemakaiannya, media pembelajaran dapat dikatakan fleksibel apabila dapat digunakan dalam berbagai situasi. Media pembelajaran yang dapat bertahan lama serta dapat digunakan secara terus-menerus juga menjadi salah satu pertimbangan utama dalam pemilihan media pembelajaran (Muali & Astriani, 2018).
Pemilihan media pembelajaran harus memperhatikan keamanannya. Media harus dipilih secara hati-hati, pembuatan atau pemilihan media yang kurang tepat dapat mengakibatkan kecelakaan atau siswa terluka. Media pembelajaran juga harus dibuat berdasarkan taraf berfikir siswa agar tetap bisa fokus pada tujuan serta materi pembalajaran (Dina et al., 2025). 
e. Pentingnya Media Pembelajaran
Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan prestasi siswa. Untuk mendorong proses belajar siswa, media pembelajaran dapat menjadi sarana dalam mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau ketrampilan siswa (Ekayani, 2017).
Kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif dengan adanya media pembelajaran, karena memungkinkan penyampaian materi dari guru kepada siswa berjalan dengan lebih mudah dan siswa bisa menerima apa yang telah disampaikan. Guru membawa siswa untuk memahami konsep secara langsung dan tidak hanya menyampaikan materi dengan ceramah (Nurrita, 2018).
f. Macam-Macam Media Pembelajaran
Bretz mengklasifikasikan media ke dalam delapan kelompok, yaitu: Media audio, cetak, visual diam, visual gerak, audio semi gerak, semi gerak, audio visual diam, audio visual gerak (Muhammad et al., 2021).
Media berupa suara disebut dengan media audio; media berupa gambar atau tulisan yang dicetak disebut dengan media cetak contohnya berupa buku; media visual diam merupakan media berupa benda yang tidak bergerak; media visual gerak merupakan media berupa benda yang dapat bergerak; media audio semi gerak merupakan media berupa suara serta gerakan; media semi gerak merupakan media yang dapat bergerak; media audiovisual diam merupakan media berupa suara serta dapat dilihat tanpa bergerak; serta media audio visual bergerak merupakan media berupa suara serta dapat dilihat dan bergerak.
2. [bookmark: _Toc210672242]Media Papan Konversi Satuan Baku
a. Kriteria Penelitian Papan Konversi Satuan Baku
Berikut ini merupakan kriteria dalam pengembangan media papan konversi satuan baku.
1) Menggunakan bahan media yang awet dan tahan lama,
2) Media mudah untuk digunakan dan dibawa,

3) Materi dan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
4) Media yang teruji kelayakannya, 
5) Media mencangkup kebutuhan siswa,
6) Media mampu membantu siswa dalam penyelesaian masalah terkait materi satuan baku,
7) Media terbaca oleh siswa dan guru sekolah dasar.
b. Pengertian Media Papan Konversi Satuan Baku
[bookmark: b._Materi_Satuan_Baku]Papan konversi satuan baku merupakan media fisik yang dikembangkan untuk membantu siswa menyelesaikan masalah matematika khususnya terkait konsep satuan baku. Media tersebut menyajikan materi konsep dasar konversi satuan baku diantaranya satuan panjang, berat, volume, dan waktu, sehingga dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada materi terkait satuan baku.
Media papan konversi satuan baku berbentuk persegi dengan bahan dasar papan kayu. Terdapat beberapa komponen yang ada pada media papan konversi satuan baku. Diantaranya adalah:
1) Buku panduan guru
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan buku panduan untuk guru. Buku panduan tersebut berisi materi atau bahan bacaan, aaturan pemakaian media, modul ajar, LKPD beserta kisi-kisi soal.
2) Buku panduan siswa
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan buku panduan untuk siswa. Buku panduan tersebut berisi materi atau bahan bacaan, aaturan pemakaian media, dan LKPD.
3) Papan konversi satuan panjang
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan alat bantu dalam konversi satuan panjang. Alat bantu tersebut dapat mempermudah siswa dalam penyelesaian soal terkait konversi satuan panjang.
4) Papan konversi satuan berat
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan alat bantu dalam konversi satuan berat. Alat bantu tersebut dapat mempermudah siswa dalam penyelesaian soal terkait konversi satuan berat.
5) Papan konversi satuan volume
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan alat bantu dalam konversi satuan volume. Alat bantu tersebut dapat mempermudah siswa dalam penyelesaian soal terkait konversi satuan volume.
6) Papan konversi satuan waktu
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan alat bantu dalam konversi satuan waktu yang dapat mempermudah siswa dalam penyelesaian soal terkait konversi satuan waktu.
7) Kotak soal pengetahuan dasar beserta kotak angka.
Media papan konversi satuan baku dilengkapi dengan kotak soal yang berisi soal konversi satuan baku dan tanda koma yang dapat digunakan dalam penggunaan alat bantu. Selain itu, terdapat kotak angka untuk dipakai dalam penggunaan alat konversi pada satuan panjang, berat, dan volume.
c. Materi Satuan Baku
Materi yang terdapat pada papan konversi satuan baku diantaranya, satuan panjang, satuan berat, satuan volume, dan satuan waktu. Berikut penjelasan dari masing-masing materi tersebut.
1) Satuan Panjang
Menurut Satuan Internasional, m adalah standar satuan panjang meter. Standar satuan meter (m) mengenalkan kita pada satuan km (Kilometer), cm (Centimeter), serta masih banyak lagi satuan panjang [image: ]lain. Nilai setiap satuan pada susunan tangga satuan berbeda.
[bookmark: _Toc203460112][bookmark: _Toc207656609]Gambar 2. 1 Tangga Satuan Panjang
Setiap naik satu tangga dibagi 10 dan seitap turun tangga dikalikan 10. Untuk mempermudah dalam konversi satuan panjang, peneliti membuat media yang berisi materi satuan panjang dengan alat konversi yang dapat dilihat pada tabel 2.1.
[bookmark: _Toc202402161][bookmark: _Toc207656410]Tabel 2. 1 Satuan Panjang
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Setiap ke kanan akan dikalikan 10 atau ditambahkan 0 di kanan bilangan  dan setiap ke kiri akan dibagikan 10 atau ditambahkan 0 di kiri bilangan. Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam menghitung konversi satuan panjang. 
2) Satuan Berat
[image: ]Indonesia menggunakan satuan berat kg, hg, dag, g, dg, cg, mg, ons, pon, kwintal, dan ton. Dalam penghitungan satuan berat bisa digunakan tangga konversi satuan berikut.
[bookmark: _Toc203460113][bookmark: _Toc207656610]Gambar 2. 2 Tangga Satuan Berat
Keterangan: kilogram (kg), hektogram (hg), dekagram (dag), gram (g), desigram (dg), centigram (cg), dan milli gram (mg). Untuk mengubah satuannya setiap turun satu tangga dikali 10 dan setiap naik satu tangga dibagi 10.

Untuk mempermudah dalam konversi satuan berat, peneliti membuat media yang berisi materi satuan berat dengan alat konversi sebagai berikut.
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Setiap ke kanan akan dikali 10 atau ditambah 0 di kanan bilangan dan setiap ke kiri akan dibagi 10 atau ditambahkan 0 di kiri bilangan. Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam menghitung konversi satuan berat.
3) Satuan Volume
Satuan volume adalah satuan yang menunjukkan ukuran isi sebuah benda, baik itu zat padat, cair, atau bahkan gas. Volume dapat diwakili dengan liter atau satuan sejenis lainnya. Satuan tersebut diantaranya yaitu kl (kiloliter), hl (hektoliter), dal (dekaliter), l (liter), dl (desiliter), cl (centiliter), dan ml (mililiter).

Satuan volume dalam kubik dan liter memiliki hubungan yang dapat dinyatakan dalam persamaan berikut.
a) 1 desimeter kubik (dm3) = 1 liter (l)
b) 1 meter kubik (m3) = 1 kiloliter (kl)
c) 1 centimeter kubik (cm3) = 1 cc = mililiter (ml)
Peneliti membuat media yang berisi materi satuan volume dengan alat konversi sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc202402163][bookmark: _Toc207656412]Tabel 2. 3 Satuan Volume
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Setiap ke kanan akan dikali 1000 atau ditambahkan 000 di kanan bilangan dan setiap ke kiri akan dibagi 1000 atau ditambahkan 000 di kiri bilangan. Dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam menghitung konversi satuan volume.
4) Satuan Waktu
Menurut Satuan Internasional (SI), standar satuan waktu yaitu ialah detik atau sekon (second). Alat pengukur waktu sendiri sudah ditemukan sejak lama yakni sekitar 5.000 atau 6.000 ribu tahun yang lalu, yang mana pada waktu bangsa Mesir dalam mengukur waktu dan membuat kalender menggunakan obelisk (alat pengukur waktu pertama).
Satuan waktu dalam detik : 1 menit = 60 detik, 1 jam = 3600 detik (60 menit), 1 hari = 86000 detik (24 jam), 1 minggu = 604800 detik (7 hari = 168 jam). Satuan Waktu Dalam Hari: 1 minggu = 7 hari, 1 bulan (rata- rata) = 30,41 hari, 1 bulan = 28, 29, 30, 31 hari, 1 tahun = 365 hari, 1 tahun (kabisat) = 366 hari (29 Februari). Satuan Waktu Dalam Minggu: 1 bulan = 4,34 minggu, 1 tahun = 52,14 minggu. Satuan Waktu Dalam Bulan: 1 triwulan = 3 bulan, 1 caturwulan = 4 bulan, 1 semester = 6 bulan, 1 tahun = 12 bulan, 1 lustrum = 60 bulan = 5 tahun, 1 windu = 96 bulan = 8 tahun, 1 dekade = 120 bulan = 10 tahun. Satuan Waktu Dalam Tahun: 1 lustrum = 5 tahun, 1 windu = 8 tahun, 1 dekade = 10 tahun (1 dasawarsa), 1 abad = 100 tahun (10 dasawarsa), 1 masehi = 1000 tahun (1 milenium).
d. Manfaat Media Papan Konversi Satuan Baku
Berikut manfaat dari media papan konversi satuan baku:
1) Pembelajaran pada materi satuan baku terlaksana dengan lebih menarik dan berkesan, sehingga  dapat menumbuhkan dorongan kepada siswa.
2) Pemahaman konsep satuan baku oleh siswa akan lebih mudah.
3) Siswa tidak mudah bosan karena metode dalam pembelajaran yang berkesan dan menyenangkan.
4) Siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat saat belajar.
	Adapun kegunaan dari media papan konversi satuan baku sebagai berikut:
1) Memperkenalkan konsep satuan baku.
2) Sebagai alat untuk mengerjakan soal pada materi satuan baku.
3) Sebagai alat hitung dalam konversi satuan baku.
4) Menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
5) Memperjelas penyampaian materi.
B. [bookmark: _Toc210672243]Penelitian Yang Relevan
Berikut merupakan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc202402164][bookmark: _Toc207656413]Tabel 2. 4 Penelitian Yang Relevan
	Nama dan Tahun
	Judul
	Hasil
	Perbedaan
	Kelebihan

	Moh Rosyid Mahmudi, Muhammad Subhan, Rini Auliana, (2023)
	[bookmark: _Hlk202296723]Pengembangan Papan Konversi Satuan Menggunakan Metode Jamping Materi Satuan Berat dan Satuan Panjang
	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media papan konversi satuan menggunakan metode jamping materi satuan berat dan satuan panjang. Media papan satuan ini menggunakan 2 papan besar yang berisikan alat konversi satuan berat dan satuan panjang.
	Peneliti mengembangkan media yang memuat materi satuan panjang, berat, volume, dan waktu dengan desain media yang lebih simpel dan mudah untuk dibawa. 

	Media pembelajaran yang peneliti kembangakan lebih lengkap karena menyajikan materi satuan panjang, berat, volume, dan waktu. Selain itu, media yang peneliti kembangkan lebih simple dan mudah untuk dibawa.

	Muhammad Fauzan Ashikin, (2018)
	Pengembangan Media Penggaris Konversi Satuan Pengukuran Dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas Tinggi SDN Sindurejan Yogyakarta
	Penelitian ini bertujuan mengembangakan media penggaris konversi satuan pengukuran. Media penggaris konversi satuan pengukuran menggunakan bahan dasar kertas.
	Penulis mengembangkan media tersebut dengan membuat media papan konversi satuan baku yang menggunakan bahan dasar kayu triplek yang didesain dengan ringkas, praktis, serta tahan lama dan mudah untuk dibawa.
	Media yang peneliti kembangkan lebih awet dan tahan lama karena menggunakan bahan dasar papan kayu dan tidak menggunakan bahan dasar kertas. 

	Zsalshabilla Afiya Rizka, (2022)
	Pengembangan Media Papan Pintar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Di Kelas III SD Al-ittihadiyah
	Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media papan pintar untuk meningkatkan kemampuan berhitung. Media papan pintar menyajikan materi berhitung untuk kelas III.
	Penulis mengembangakan media tersebut dengan membuat media papan konversi satuan baku. Penulis mengubah materi, model, serta desain dari media tersebut agar lebih efesien dan mengarah pada materi yang yang penulis gunakan. 
	Peneliti mengembangkan media pembelajaran yang materi satuan panjang, berat, volume, dan waktu. Materi tersebut dijadikan satu kit dalam media sehingga penggunaan media pembelajaran tersebut lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa.



C. [bookmark: _Toc210672244]Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan dasar dari pemikiran yang meliputi kombinasi teori, fakta, observasi, dan penelitian pustaka yang digunakan sebagai landasan untuk menulis karya ilmiah. Karena itu, dalam penjelasan konsep penelitian menggunakan kerangka berpikir.
Potensi dan masalah yang ada menjadi dasar peneliti membuat kajian teori dan mencari penelitian yang relevan terkait dengan potensi dan masalah tersebut.  Dari kajian teori dan penelitian relevan, peneliti tertarik untuk mengembangkan media papan konversi satuan baku. Media tersebut dibuat atas dasar potensi dan masalah yang ada dan peneliti berharap media tersebut dapat teruji kelayakannya.
Berdasarkan potensi, pentingnya penguasaan konsep matematik untuk menyelesaikan permasalahan matematika menjadi ketertarikan serta acuan peneliti dalam pengembangan media pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan media pembelajaran berpotensi dalam peningkatan pemahaman serta mempermudah siswa untuk menyelesaikan permasalahan matematika terkait materi satuan baku.
Dari hasil pengumpulan data, peneliti menemukan beberapa permasalahan. Diantaranya, kurangnya media pembelajaran di kelas III sekolah dasar, kurangnya media dan alat bantu dalam menyelesaikan masalah terkait materi satuan baku. 
Sebelum mengembangkan media pembelajaran, peneliti mengkaji teori dan penelitian relevan. Dari hasil kajian teori dan penelitian relevan peneliti mengembangkan media papan konversi satuan baku. Dari pembuatan media pembelajaran, peneliti melakukan berbagai proses yaitu pembuatan desain produk yang akan divalidasi oleh validator.
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Implementasi dilakukan dengan menyelesaikan desain produk selanjutnya akan divalidasi dan direvisi. Setelah desain produk tervalidasi, produk yang telah dibuat akan dilakukan uji coba keterbacaan sehingga dapat terbentuk media papan konversi satuan baku yang layak.
[bookmark: _Hlk162260949]Potensi
Media pembelajaran berpotensi untuk meningkatkan pemahaman serta mempermudah siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika terkait materi satuan baku.
Masalah
1. Kurangnya media pembelajaran di kelas III Sekolah Dasar
2. Kurangnya media dalam menyelesaikan masalah terkait materi satuan baku
3. Kurangnya alat bantu dalam mengulang materi yang sudah pernah dipelajari




 






Kajian Teori dan Penelitian Relevan
Kajian Teori
1. Media pembelajaran
Alat bantu dalam keberlangsungan proses pembelajaran.
2. Media papan konversi satuan baku
Media yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam pemecahan masalah matematika terkait satuan baku.
Penelitian Relevan
1. Pengembangan Papan Konversi Satuan Menggunakan Metode Jamping Materi Satuan Berat dan Satuan Panjang (Mahmudi et al., 2023).
2. Pengembangan Media Penggaris Konversi Satuan Pengukuran Dalam Pembelajaran Matematika Di Kelas Tinggi SDN Sindurejan Yogyakarta (Ashikin, 2018).
3. Pengembangan Media Papan Pintar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Di Kelas III SD Al-ittihadiyah (Rizka, 2022).
Pengembangan media papan konversi satuan baku




	
Proses Pengembangan Media
Peneliti membuat desain media berupa gambar, teks, dan juga materi berdasarkan potensi, masalah, serta kajian teori dan penelitian yang relevan yang nantinya akan divalidasi oleh validator.










Implementasi
Media papan konversi satuan baku didesain berdasarkan potensi serta permasalahan yang ada dan akan divalidasi oleh validator. Selanjutnya media direvisi dan akan di uji coba keterbacaan melalui angket keterbacaan guru dan siswa. Setelah uji coba keterbacaan, revisi dan evaluasi akan dilakukan guna menghasilkan media yang layak untuk digunakan.

	












Media papan konversi satuan baku untuk siswa kelas III sekolah dasar yang layak dan terbaca.
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